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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
elemen good corporate governance (GCG) dan leverage 
terhadap pengungkapan islamic social reporting (ISR) pada 
bank umum syariah periode 2016-2019. Berdasarkan hasil 
analisis dan pengujian hipotesis, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Penelitian ini membuktikan bahwa variabel dewan 

komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
islamic social reporting pada bank umum syariah di 
Indonesia. Pada kenyataannya, dewan komisaris tidak 
memiliki pengaruh secara langsung terhadap urusan 
pengoperasian industri dan penerapan tata kelola industri 
karena data yang tidak menguntungkan cenderung tidak 
dilaporkan oleh industri, karena merupakan bad news 
(berita yang tidak menyenangkan) untuk publik yang akan 
mempengaruhi  keputusan mereka dalam berinvestasi 

2. Penelitian ini membuktikan bahwa variabel dewan 
pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan islamic social reporting pada bank umum 
syariah di Indonesia. Artinya apabila dewan pengawas 
syariah terjadi penurunan, pengungkapan isr akan 
mengalami peningkatan. Begitu juga sebaliknya. Pada 
kenyataannya, tidak semua dewan pengawas syariah di 
setiap bank berperan pada pengungkapan isr karena 
mekanisme kerja dps tidak berkaitan langsung dengan 
keputusan manajemen. 

3. Penelitian ini membuktikan bahwa variabel komite audit 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
islamic social reporting pada bank umum syariah di 
Indonesia. Pada kenyataanya, besar kecilnya komite audit 
yang ada di perusahaan tidak memengaruhi kualitas 
pengungkapan informasi perusahaan. Tidak 
berpengaruhnya komite audit terhadap pengungkapan ISR 
disebabkan karena komite audit lebih melaksanakan 
tanggung jawab dalam bidang tata kelola industri dan 
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tanggung jawab di bidang laporan keuangan daripada 
tanggung jawab dalam pengungkapan data social 

4. Penelitian ini membuktikan bahwa variabel leverage tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan islamic 
social reporting pada bank umum syariah di Indonesia. 
Artinya tidak berpengaruh terhadap pengungkapan lainnya 
yang bukan hanya bersumber dari laporan tahunan 
perusahaan. Pada kenyataanya, tidak berpengaruhnya 
terhadap pengungkapan yang lain yang bukan hanya 
bersumber dari laporan tahunan industri. Data serta 
pengungkapan yang lain bisa diperoleh kreditur lewat 
laporan interim yang disediakan oleh industri, perjanjian 
ataupun tanya jawab secara langsung dengan pihak 
manajemen industri. 

 
B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan, sehingga 
pada bagian ini menjelaskan keterbatasan yang kemungkinan 
menjadi kendala dalam penelitian ini. Adapun keterbatasan 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya berfokus pada perbankan syariah unit 

Bank Umum Syariah. 
2. Keterbatasan periode waktu penelitian, yaitu dari tahun 

2016-2019 atau hanya 4 tahun penelitian. 
3. Keterbatasan dalam jumlah sampel yang digunakan, karena 

peneliti menggunakan purposive sampling dalam 
pemilihan sampel pada bank umum syariah. 

 
C. Saran  

Bersumber pada keterbatasan dalam riset ini, anjuran yang bisa 
diberikan buat periset berikutnya merupakan selaku berikut: 
1. Riset berikutnya hendaknya menaikkan jumlah ilustrasi 

yang tidak cuma terbatas pada bank universal syariah yang 
terdapat di Indonesia saja. 

2. Riset berikutnya hendaknya bisa memakai periode yang 
lebih panjang lagi dari riset ini, biar bisa mendapatkan 
informasi yang lebih valid serta pula dapat 
menggambarkan hasil yang lebih pas. 

3. Riset berikutnya hendaknya bisa menaikkan variabel lain 
serta bisa menaikkan ataupun memperluas ilustrasi riset..  
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D. Penutup 
Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat, taufiq, hidayah serta inayah-Nya dari awal pengerjaan 
skripsi hingga saat ini penulis dapat menyelesaikan penulisan 
skripsi yang berjudul “Pengaruh Elemen Good Corporate 
Governance (GCG) Dan Leverage Terhadap 
Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) Pada Bank 
Umum Syariah Di Indonesia Periode 2016-2019” 

Penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini tidak 
terlepas dari kesalahan. Perihal itu sekedar ialah keterbatasan 
ilmu serta keahlian yang penulis miliki. Oleh sebab itu, penulis 
memerlukan kritik serta anjuran yang membangun buat 
penyempurnaan skripsi ini. Selaku penutup, penulis mohon 
maaf atas seluruh kekurangan dalam penyusunan skripsi ini. 
Penulis berharap mudah- mudahan skripsi ini bisa menaikkan 
khasanah keilmuan, membagikan khasiat untuk penulis pada 
spesialnya serta untuk pembaca pada biasanya. Aamiin..  

 
 
 
 


